=~

Fenomena Hukum

dalam Kehidupan Sosial

analisy

Rabu, 25 Juni 2014

—

\ ukum pada relnya, masih
dianggap sebagai ruang
1bamlshm pengetahuan {cebola
el dan laranyh mela-

kukan sesuatu. Ti “ber-

main pada levc! bnwahhya. Jika
at. Sebut saja k

tungnu mnsyaralm mxslun teﬂuadap i

BBM. namun mn;asyamkm mwhn temya-
@a lebih berfikir.
T

bahan sosml Problem terbesar hukum

sampai saat ini ialah tingkat kepatuhan
hukum. Pilihan masyarakat dalam me-
matuhi hukum menjadi Kondisi yang
dilema, mengingat, kepatuhan terhadap
hukum bukan hanya disandarkan pada
pakar-pakar dan ilmuwan, kepatuhan
hukum harus mengikat pada seluruh
manusia dalam setiap lapisan.
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dekatan realisme hukum, atau teori

utilitarianisme. Bahwa hukum sebagai
kepatuhan akan bergerak pada ruang ke-
pentingan dan kemanfaatan.

kat modern, lebih memilih hukum
sebagai asas individual. Hal ini berbeda
dengan pemikiran hukum masyarakat
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Persentuhan hukum formal dengan
hukum adat, atau boleh Kita sebut sebagai
bagian dari tradisi dan kebudayaan, di-  Pergeseran makna hukum
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pandangan terhadap kewibawaan hu-
kum. Masalah perkawinan dan kewaris-
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masalah publik. Semua warga desa akan
ikut resah, ketua adat mungkin akan
marah, dan orang tersebut berikut ke-
luarga garis keturunannya akan ikut ber-
tanggung jawab terhadap hal tersebut.
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kehidupan masyarakat akan menjadi
alasan yang kuat mengapa kepatuhan
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Menarik dicermati apa yang dijelas-

kan Prof. N. A. Fadhil, Antropo-
logi Sosiologi Hukum Islam TAIN SU,
jika terjadi interaksi dua jenis hulann
maka akan terjadi empat hal sebagai k
mungkinannya. Pertama, te n

grasi hukum. Hal ini akan terjadi jika
salah satu hukum lebih kuat dari hukum
Iainnya. Sebut saja orang Aceh vang la-

ma tinggal di kampong Mandailing.
Pada dasarnya ia orang Aceh, mahir
berbahasa Aceh be:pnlaku orang
Aceh. Namun, karena ia tinggal di
komunitas ing, maka perubahan
prilaku, bahasa dan cara hidupnya
menjadi prilaku Mandailing menjadi

. bagian yang integral dua prilaku men-

jadi saw. Dalam masalah hukum bisa
kita contohkan dengan tradisi dalam
mman bergabung dengan pema-
hukum perkawinan masyarakat
muslim Manduiling, sehingga adat dan
tradisi yang diselenggarakan tersebut
diyakini integral dengan kepatuhan
terhadap hukum Islam tersebut.
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masyarakat punya
an norma hukum yang menjadi pusat
keadaban. Misalnya jujur adalah norma
sebagan pusat keadaban prilaku dan
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